
TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER 
 
 

 PERAN PIMPINAN DALAM PENYELENGGARAAN 
PENDIDIKAN DI PONDOK PESANTREN  AL-ABHARIYAH  

JERNENG  
 
 
 
 
 

 
 

TAPM diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister 
Sain dalam Ilmu Administrasi Bidang Minat Administrasi Publik 

 
 
 

SUNARYO PRAWIRO 
NIM: 015982825 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS TERBUKA 

2012 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40898.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

LENOVO
Stamp



UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40898.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



ABSTRACT 
 

LEADERSHIP ROLE IN EDUCATION IMPLEMENTATION ON AL-
ABHARIYAH MOSLEM SCHOOL JERNENG 

 
Sunaryo Prawiro 
NIM 015982825 

Sunaryoprawiro@yahoocom.ampenen 
 
Keywords: Leader, Education. 

 
In this study the findings and analysis effort for the leadership role and the 

barries in creation of learning quality on in Al-Abhariyah Ponpes (moslems school), 
policies implemented by the Departement Education West Lombok Regency in 
improving the learning quality. Core studies on the creation of learning quality in Al-
Abhariyah Ponpes. 

Research design of qualitative research. Designed in accordance with the 
objectives, the research subjects is Ponpes Al-Abhariyah leadership, staff, 
educational managers (principals, teachers and administrators) as well as the 
decision makers at the Department of Education West Lombok Regency. This study 
relies on extracting information through interviews and observations, and strived for 
a long time participation in Al-Abhariyah Ponpes. 

The findings in this study is the role of the executed leaders of Al-Abhariyah 
Ponpes Jerneng in creating learning quality, especially SMA / SMK Abhariyah Islam 
as very good. This reflects the context of its performance as a leader who goes very 
well with the vision to provide the maximum contribution in educating public. 
Barriers experienced by the leadership of Al-Abhariyah Ponpes Jerneng in improving 
the quality of teaching in high school / vocational Abhariyah Jerneng Islam is 
basically a weak input conditions (families of students are from low economic), 
school facilities and teachers' conditions and the absence of government assistance. 
Policy implementations by Department of Education West Lombok Regency has not 
related with Al-Abhariyah Ponpes Jerneng. 

Advice to the government, who policy that runs not on target, it is evident that 
such a large allocation of funds to spending only the dominant apparatus. The facts 
found there is no cash flow at the school (SMA / SMK Abhariyah Icelandic), means 
the potential role of the community and not distimulan with appropriate policies. 
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ABSTRAK 
 

PERAN PIMPINAN DALAM PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN DI 
PONDOK PESANTREN  AL-ABHARIYAH  JERNENG  

 
Sunaryo Prawiro 
NIM 015982825 

Sunaryoprawiro@yahoocom.ampenen 
 

Kata kunci :Pemimpin, Pendidikan. 
 

Dalam penelitian ini temuan dan analisis diupayakan atas peran pimpinan di 
Ponpes Al-Abhariyah dalam penciptaan pembelajaran yang berkualitas, hambatan 
yang dihadapi pimpinan dalam mewujudkan pembelajaran yang berkualitas serta 
kebijakan yang diterapkan oleh Dinas Dikpora Lobar dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran, secara spesifik di Ponpes Al-Abhariyah Jerneng. Inti kajian pada 
penciptaan kualitas pembelajaran di Ponpes Al-Abhariyah. 

Desain riset berupa penelitian kualitatif. Sesuai dengan tujuan yang dirancang, 
maka subyek penelitiannya adalah pimpinan Ponpes Al-Abhariyah, staf, pengelola 
pendidikan (kepala sekolah, guru dan tata usaha) serta pada pengambil keputusan di 
Diknas Dikpora Lobar. Penelitian ini mengandalkan penggalian informasi melalui 
wawancara dan observasi, serta diupayakan untuk keikutsertaan yang cukup lama di 
Ponpes Al-Abhariyah. 

Temuan dalam penelitian ini adalah peran yang dijalankan pimpinan Ponpes 
Al-Abhariyah Jerneng dalam menciptakan kualitas pembelajaran, khususnya 
SMA/SMK Islam Abhariyah tergolong sangat baik. Konteks ini mencerminkan 
kinerjanya sebagai pimpinan yang berjalan dengan sangat baik dengan visi untuk 
memberikan kontribusi yang maksimal dalam mencerdaskan masyarakat, terutama 
pada generasi muda usia sekolah. Hambatan yang dialami oleh pimpinan Ponpes Al-
Abhariyah Jerneng dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMA/SMK Islam 
Abhariyah Jerneng pada dasarnya adalah kondisi input yang lemah (keluarga siswa 
berasal dari ekonomi rendah), fasilitas sekolah dan kondisi guru serta tidak adanya 
bantuan pemerintah. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Lombok 
Barat  sebagai SKPD di Kabupaten Lombok Barat menegaskan bahwa selama ini 
dalam menyusun kebijakan hanya mencari faktor yang bersifat regional saja, juga 
dengan bantuan penerapan informasi dari UPTD. Ditegaskan bahwa in cash (suatu 
kasus) tidak dijadikan dasar dalam menyusun kebijakan. 

Saran bagi pemerintah melalui Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Lombok Barat kebijakan yang dijalankan tidak tepat sasaran, terbukti 
alokasi dana yang sedemikian besar hanya dominan untuk belanja aparatur. Fakta 
ditemukan tidak ada aliran kas pada sekolah (SMA/SMK Islan Abhariyah), berarti 
potensi dan peran serta masyarakat tidak distimulan dengan kebijakan yang tepat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Kajian Teori 

1. Penelitian Terdahulu 

 Rahmayati dan Singgih (2008) melakukan penelitian yang terkait dengan 

kualitas pendidikan, tetapi lebih bersifat umum (tidak fokus pada kinerja pemimpin) 

dan organisasi pendidikan dalam taraf pendidikan tinggi. Judul lengkapnya adalah 

“Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Pendidikan pada Perguruan Tinggi”. 

Dapat saja kajian dalam pendidikan ini sangat berbeda, tetapi setidaknya hasilnya 

dapat menjadi masukan dalam mendesain pola pikir mengenai penciptaan kualitas 

pendidikan di pondok pesantren, lebih fokus melalui peningkatan kinerja pemimpin 

pondok pesantren. 

 Pemikiran desain kualitas pendidikan yang digunakan sebagai terapan dari 

total quality manajement (TQM), dalam sektor pendidikan dikenalkan dengan konsep 

total quality education (TQE). Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan faktor-

faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan di perguruan tinggi (dengan 

mengambil riset di perguruan tinggi yang ada di Surabaya).  

 Alat analisis yang digunakan hanya sebatas confirmatory factor analysis, 

ditemukan bahwa faktor-faktor yang ditetapkan oleh DIKTI memberikan pengaruh 

yang signifikan atas kualitas pendidikan. Faktor tersebut dapat diidentifikasi sesuai 

dengan intensitas hasil kajian berupa tata kelola, pengabdian pada masyarakat, 
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kurikulum program studi, proses pembelajaran, sumber daya manusia, suasana 

akademik, penelitian dan publikasi, keuangan serta sarana dan prasarana. 

 Jurnal tersebut diperoleh dari seminar nasional Teknoin 2008, artinya 

mempunyai peruntukan dalam skala kajian yang luas oleh pakar terkait. Hal penting 

yang ingin ditegaskan adalah penelitian yang dilakukan hanya sebatas melakukan 

konfirmasi atas faktor berpengaruh, di mana faktor-faktor yang dikaji merupakan 

hasil kerja dari Dikti yang tentunya telah melalui kajian yang mendalam. Penelitian 

yang akan dilakukan pada dasarnya mengkaji bagaimana pemimpin pondok pesantren 

menggerakkan seluruh potensi yang ada di organisasi terkait dengan penciptaan 

pendidikan yang berkualitas. Desain riset yang dilakukan dengan pendekatan 

kualittaif, jadi sangat mengandalkan kemampuan menganalisis temuan dalam riset.

 Dalam penelitian ini salah satu permasalahan yang dikaji adalah menemukan 

usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui peran 

kinerja pemimpin. Konsep lain dari usaha pada dasarnya adalah kebijakan, baik 

kebijakan internal organisasi pondok pesantren ataupun kebijakan yang dapat 

diterapkan oleh pemerintah daerah melalui hak monopoli yang dimiliki (implikasi 

otonomi daerah). 

 Persamaan penting dari penelitian yang dilakukan oleh Rahmayati dan 

Singgih (2008) adalah memberikan perhatian atas penciptaan kualitas pembelajaran. 

Penelitian ini juga mempunyai perhatian yang sama, yaitu bagaimana meningkatkan 

kualitas pembelajaran di Ponpes Al-Abhariyah. Perbedaannya adalah pada desain 

riset, karena penelitian tersebut menggunakan desain kuantitatif (analisis faktor), 

sedangkan penelitian yang dilakukan denga desain kualitatif. Fokus kajian pada peran 
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pimpinan ponpes, selanjutnya melakukan kajian yang mendalam mengenai bantuan 

atau kebijakan pemerintah yang memberikan dukunga atas pembelajaran di Ponpes. 

Triyuni (2008) dengan judul “Implementasi Kebijakan  Pendidikan di 

Kabupaten Jembrana Provinsi Bali”. Penelitian ini fokus pada perumusan kebijakan 

yang dihubungkan dengan komponen yang ada dalam pendekatan Edwards III, terdiri 

artas faktor komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi dalam 

kaitannya dengan perumusan kebijakan. 

 Temuan dalam penelitian ini adalah departemen terkait belum secara optimal 

menggunakan potensi atau faktor komunikasi dan sumber daya. Temuan ini dapat 

dijadikan sebagai rujukan, setidaknya konsep model Edwards III dalam mempercepat 

gerak implementasi kebijakan pemerintah dalam mengatasi masalah yang dihadapi 

kepala sekolah dalam menjalankan perannya sebagai pengelola organisasi 

pendidikan, berlanjut pada tercapainya tujuan pelaksanaan pendidikan yang 

berkualitas. 

 Sekilah telah diberikan persamaan penelitian yang dilakukan Triyuni (2008) 

dengan penelitian yang akan dilakukan, karena juga melakukan kajian peran dari 

dinas pendidikan, selanjutnya dalam desain evaluasi kebijakan diberikan masukan 

atas kondisi yang terjadi selama ini atas kebijakan yang diberikan pada peningkatan 

kualitas pendidikan, khususnya yang dilakukan oleh Ponpes Al-Abhariyah. 

Perbedaan pentingnya adalah penelitian ini fokus pada peran pimpinan, diketahui 

bahwa peran pimpinan sangat luas, terkait dengan perilakunya dengan kebijakannya 

dalam penggunaan faktor produksi organisasi dalam mendukung pembelajaran di 

Ponpes Al-Abhariyah Jerneng.  
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 Efendi (2008) melakukan riset dengan judul “Peran Strategis Lembaga 

Pendidikan Berbasis Islam di Indonesia”. Secara tegas dalam latar belakang jurnal ini 

dinyatakan bahwa kesalahan pemerintah adalah tidak memperhitungkan peran 

lembaga pendidikan Islam dalam dunia pendidikan nasional. Dalam jurnal ini, 

setidaknya diajukan tiga kontribusi lembaga pendidikan Islam, sebagai berikut : 

a. Aspek pendidikan (pedagogis); sebagai lembaga yang bergerak dalam dunia 

pendidikan, lembaga pendidikan Islam berperan penting dalam peningkatan 

SDM yang berkualitas dan melahirkan kader-kader pemimpin bangsa yang 

memiliki wawasan keislaman dan nasionalisme yang tinggi.  

b. Aspek moral-spiritual; pendidikan Islam bertujuan membina peserta didik 

menjadi hamba yang suka beribadah kepada Allah. Lembaga pendidikan 

Islam berupaya memberikan penguatan dan dasar pemahaman keagaamaan 

secara baik. Mengajarkan nilai-nilai kejujuran, kerendahan hati, 

kesederhanaan dan nilai-nilai keluruhan kemanusiaan. Nilai keluhuran itulah 

yang mengantarkan peserta didik mendapat penilaian yang baik di sisi 

masyarakat dan di mata Tuhan-Nya. 

c. Aspek sosio-kultural; tidak dapat dipungkiri lembaga pendidikan karekter 

masyarakat. Merespons persoalan-persoalan masyarakat seperti memelihara 

tali persaudaraan, menciptakan kehidupan yang sehat dan sebagainya. 

Keberadaan pondok pesantren dalam dukungan penciptaan kualitas SDM, 

penentuan ciri moral-spritural masyarakat dan ciri sosiokultural yang kental dengan 

adat istiadat yang dilandasi dasar keagamaan sangat perlu menjadi perhatian. 

Kejelasan jati diri negara dalam pergaulan global menjadi sangat penting, sehingga 
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hanya pengaruh positif dari pergaulan global yang terserap, karena adanya filter yang 

jelas dan tegas. 

Penelitian di atas didesain dengan pendekatan library research, jadi penelitian 

yang dijalankan Efendi (2008) lebih fokus atas dasar konsep teori dan rujukan dari 

berbagai literatur mengenai peran pendidikan Islam. Berbeda dengan penelitian yang 

akan dilakukan, bahwa peran penciptaan pembelajaran melalui ponpes akan 

mengutamakan hasil temuan (eksploratif). Penelitian Efendi lebih bersifat general 

atas kondisi pendidikan di tanah air dengan peran pendidikan Islam, berbeda dengan 

penelitian yang akan dilakukan lebih bersifat in case. Persamaan

Konteks tersebut menunjukkan bias informasi, sehingga riset sejenis 

diperlukan, termasuk dalam kajian peran pemimpin di Pondok Pesantren Al-

 pentingnya adalah 

sama-sama menunjukkan peran dari pendidikan Islam, khususnya ponpes dalam 

mewujudkan kecerdasan masyarakat. 

Pengelolaan pendidikan dalam organisasi pendidikan (pemerintah dan non 

pemerintah) tidak lepas dari kebijakan yang diterapkan oleh dinas terkait di 

kabupaten/kota, walaupun ada konsep manajemen berbasis sekolah dalam terapan 

pendidikan di Indonesia. Hadiyanto (2004) dalam risetnya berjudul ”Studi 

Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SMP” menemukan adanya salah 

sasaran dalam perumusan kebijakan oleh dinas terkait. Ditemukan dalam pengelolaan 

keuangan oleh dinas di kabupaten salah arah dalam memberikan alokasi dana, 

sekolah yang roboh tidak menerima bantuan fisik atau rehab bangunan, sisi lain SMP 

yang mapan dan kondisi bangunan yang masih sangat bagus mendapatkan kucuran 

dana yang sangat besar (pada kisaran Rp.450.000.000). 
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Abhariyah Jerneng dalam rangka kebijakan Dinas Diknas Kabupaten Lombok Barat 

dapat merumuskan kebijakan yang sifatnya lebih spesifik. Implikasi kebijakan 

tersebut diharapkan akan memberikan kontribusi yang nyata pada pendidikan melalui 

pengelolaan atas pemimpinnya. Persamaan penting dalam penelitian ini adalah 

memberikan informasi terkait dengan perumusan kebijakan, agar kebijakan yang 

dirumuskan oleh pemerintah melalui dinas terkait bersifat tepat sasaran. 

Perbedaannya

Adanya pemikiran dari reformis (Islam moderat) dan tudingan miring dari 

pihak-pihak yang tidak simpati, maka penelitian kebertahanan ponpes tradisional 

perlu dilakukan penelitian yang mendalam. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memahami aspek-aspek kebertahanan  Pondok Pesantren al-Is’âf menghadapi 

modernisasi pendidikan, latar belakang pemikiran pengasuh Pondok Pesantren Al-

Is’âf bertahan menghadapi modernisasi pendidikan, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kebertahanan pesantren al-Is’âf menghadapi modernisasi pendidikan 

 adalah pendidikan yang dikaji dengan tata kelola pendidikan moderan 

(manajemen berbasis sekolah pada pendidikan umum), sementara dalam penelitian 

ini fokus pada pendidikan yang dijalankan dengan sistem ponpes.  

Solichin (2011) melakukan penelitian dengan judul ”Kebertahanan Pesantren 

Salaf Di Tengah Arus Modernisasi Pendidikan: Fenome Pondok Pesentren Al-Is’af 

Kalabaan, Guluk-Guluk, Sumenep”. Fokus penelitian ini memberikan perhatian pada 

upaya atau langkah yang diambil para pengelola pondok pesantren. Para reformis dan 

pelaku pendidikan ponpes tradisional pada dasarnya saling mengambil manfaat dari 

keunggulan masing-masing, sehingga konteks menghilangkan ponpes dari pendidikan 

nasional jelas tidak dapat dibenarkan. 
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dan implikasi kebertahanan  Pesantren  al-Is’âf menghadapi modernisasi pendidikan 

terhadap proses pembelajaran di pesantren tersebut. 

Riset ini dilakukan dalam skala disertasi, dilakukan dengan desain kualitatif. 

Simpulan yang diperoleh adalah nilai yang memberikan dukungan untuk bertahan 

dalam pendidikan di Indonesia adalah kederhanaan, kemandirian, asketisme yang 

terbukti dapat membentengi pesantren dari pengaruh luar pesantren. Konsep 

penyesuaian ternyata dilakukan di Ponper Al-Is’af dengan prinsip-prinsip pendidikan 

modern. Penyesuaian terkait dengan sistem penjenjangan, kepemimpinan dan 

manajemen pendidikan dan metodelogi pembelajaran. Ponpes Al-As’af dengan 

pembelajaran tradisional tetap menjadi pilihan, karena terkait dengan pandangan 

pimpinannya, bahwa pembelajaran harus dari sumbernya. Tegasnya, masih berada 

dalam pembelajaran tradisional, tetapi proses dalam pembelajarannya telah 

mengalami perubahan. Riset ini perlu ditampilkan untuk mengetahui bagaimana pola 

pikir pembelajaran yang dijalankan pada setiap pimpinan ponpes. Pada penelitian ini 

juga diberikan kajian pola pikir pendirian ponpes dan pemikiran, sehingga pemikiran 

dan alternatif pilihan pembelajaran dengan pendidikan modern, bahkan mengacu 

pada kurikulum modern perlu didalami motivasinya. 

Persamaan pentingnya adalah bagaimana temuan atas tata kelola ponpes yang 

dinyatakan sebagai pendidikan tradisional. Bagaimana pimpinan menjalankan 

perannya, penerimaan atas perubahan dan aspek lainnya. Hal tersebut sebagai 

persamaannya, perbedaannya adalah bagaimana ponpes dalam mendukung 

pembelajaran yang berkualitas serta peran pemerintah dalam mendukung penciptaan 

kualitas pembelajaran tersebut. 
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2. Pemimpin dalam Organisasi Pendidikan 

 Pemimpin dalam organisasi menentukan arah berjalannya organisasi, dapat 

juga dinyatakan bahwa seluruh kegiatan yang dijalankan oleh anggota organisasi 

sebagai kebijakan pemimpin. Dalam menjalankan peran tersebut, maka kepala 

sekolah atau pemimpin pada dasarnya adalah individu yang mempunyai kelebihan 

dibandingkan dengan para guru.  

Pimpinan atau dikenal dengan kepala sekolah pada organisasi pendidikan 

mempunyai peranan vital, layaknya organisasi secara umum. Kartono (2003:13) 

menegaskan bahwa pemimpin adalah inti dari organisasi, dalam arti kesuksesannya 

dalam pencapaian tujuan organisasi tergantung pada pemimpin.  

Danim dan Suparno (2009:14) mengidentifikasi peran pemimpin dalam 

organisasi pendidikan (kepala sekolah) adalah aspek komunikasi, motivasi dan 

pengetahuan. Komunikasi terkait dengan kemampuan dalam memberikan informasi 

pada bawahan atas aspek kerja yang dijalankan, kerja yang diharapkan dan aspek lain 

yang berhubungan dengan penciptaan proses pendidikan yang berkualitas. Aspek 

lanjutannya adalah bagaimana kepala sekolah menggerakkan bawahan untuk 

menggunakan seluruh potensi yang dimiliki serta pada pelaksaaan tersebut pemimpin 

harus mampu memberikan saran atau pengambilan keputusan yang mencerminkan 

pengetahuannya. 

Uraian tersebut sejalan dengan konsep yang diajukan oleh  Robbins 

(2003:230)  atas aspek yang berhubungan dengan peran pemimpin dalam 

mewujudkan tujuan utama organisasi. Ada tiga aspek yang berhubungan dengan kerja 

yang dijalankan oleh pemimpin, yaitu kemampuan, kemauan dan kesempatan 
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(opportunity). Peran yang dijalankan oleh pimpinan dalam pewujudan tujuan 

organisasi harus mengalami peningkatan, untuk itu proses evaluasi perlu dijalankan 

sebagai dasar untuk dalam meningkatkan karakter, perilaku, tugas dan pencapaian 

pelaksanaan pekerjaan (Simamora, 2004:80). Penilaian peran pemimpin pondok 

pesanteren bukan dalam konteks memberikan reward  (positif atau negatif), tetapi 

murni sebagai persiapan pembelajaran lebih lanjut yang diterapkan oleh pemerintah 

melalui departemen yang membidanginya. Tujuan penting dari proses ini adalah 

terjadinya peningkatan kualitas pembelajaran dan pendidikan secara umum pada 

pondok pesantren yang dipimpin. Konteks ini mempunyai implikasi yang luas, yaitu 

untuk individu pemimpin, input pendidikan lainnya, internal pondok pesantren, 

masyarakat dan pemerintah.  

Spesifik dalam penilaian kepala sekolah pada dasarnya tidak hanya 

berhubungan dengan penilaian individualnya, tetapi penilaian atas kondisi organisasi 

pendidikan yang dipimpin. Hal ini mengacu pada konsep bahwa kepemimpinan 

dalam organisasi merupakan inti dari organisasi (Kartono, 2003:15). 

 Peran penting kepala sekolah (pemimpin) dalam mengelola pendidikan adalah 

(Danim dan Suparno, 2009:48) : 

a. Mengelola seluruh sumber daya manusia, fasilitas dan dana. 
b. Membuat  keputusan 
c. Menjadi teladan 
d. Menyelenggarakan tugas-tugas administrasi 
e. Melakukan inovasi 
f. Melaksanakan tugas sebagai penyelia atau supervisor 
g. Melaksanakan tugas sebagai pencipta kondisi yang kondusif untuk belajar 
h. Melaksanakan tugas selaku pembimbing guru, staf administrasi dan siswa. 
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Secara spesifik Danim (2003:25) menegaskan bahwa berbagai tugas tersebut 

dapat terlaksana dengan baik, jika mempunyai kemampuan sebagai berikut : 

a. Kemampuan berpikir secara visioner berbasis pada potensi yang ada dan yang 
mungkin diadakan. 

b. Kemampuan adaptif 
c. Kemampuan berbagi misi 
d. Kemampuan bekerja sebagai agen perubahan 
e. Kemampuan memberdayakan diri 
f. Kemampuan melakukan kolaborasi dengan kolega 
g. Kemampuan melakukan kolaborasi dengan masyarakat 
h. Kemampuan berpikir inklusif 
i. Kemampuan teoritis dan implementasinya 

 
Seluruh aspek tersebut memberikan indikasi bahwa pemimpin dalam 

organisasi memerlukan  atau mempunyai ragam kemampuan tersebut. Pembelajaran 

mandiri, termasuk melalui kerja dinas terkait yang menaungi organisasi pendidikan 

tersebut sangat perlu merumuskan kebijakan yang mengarah pada pewujudan potensi 

pemimpin pondok pesantren tersebut. Seluruhnya dilakukan melalui terapan 

kebijakan yang tepat. 

 
3. Kepemimpinan dari Pimpinan Pondok Pesantren 

 Temuan dari Solichin (2011) menyatakan bahwa pemimpin di ponpes 

umumnya bersifat sentral, tetapi lamban laut telah mengenal pendelegasian sebagai 

wujud masuknya penyesuaian dengan manajemen pendidikan modern. Hal tersebut 

dapat dibenarkan, jika ponpes masih berskala kecil, di mana semua masalah masih 

dapat diselesaikan oleh pemimpin, tetapi sejalan dengan perkembangan kapasitas, 

termasuk jumlah santri, maka secara otomatis akan terjadi penyesuaian, dengan cara 

penerapkan pendelegasian. 
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 Data pada Oxford English Dictionary Dalam Pramudji (1985:1) konsep 

pemimpin dan kepemimpinan jelas berbeda, dilihat dari kemunculannya, kurang lebih 

berjarak 500 tahun. Kata leader (pemimpin) muncul ± tahun 1300, sedangkan 

leadership (kepemimpinan) muncul pada tahun 1800. Pemimpin adalah individu yang 

menjadi panutan dalam kelompok, mewakili dan bertanggung jawab penuh atas 

anggotanya. Dalam bahasa sehari-hari, dapat dimaknai sebagai hubungan antara 

individu yang ditokohkan dengan pengikutnya. 

 Dalam konsep makna pemimpin, dipastikan ada kerja yang memberikan 

tuntunan dari seorang individu pada individu lainnya (Pramudji, 1985:5). Bagaimana 

pemimpin dalam memberikan tuntunan dan bimbingan pada bawahannya dikenal 

kata kepemimpinan (leadership). Makna tersebut dalam arti sempit, pemimpin bukan 

sebatas memberikan pengaruh pada bawahan, karena pemimpin juga sebagai  

perilaku bawahannya, pemotivasi, pencipta desain kerja, tata kelola organisasi dalam 

mewujudkan tujuan serta perannya dalam menggunakan seluruh sumber daya dalam 

meningkarkan efektivitas pencapaian tujuan organisasi (Hartanto, 209).  

 Dalam perjalanan ilmu pengetahuan, kepemimpinan muncul sebagai kajian 

dengan mengedepankan kemampuan dalam riset. Pertama hal ini dilakukan oleh 

Universitas Ohio yang dilakukan oleh Fleishman dan rekan-rekan (Wexley dan Yukl, 

1992:192). Riset ilmiah mengenai kepemimpinan ini menjadi dasar pengembangan 

teori dan model kepemimpinan dalam rangka menghasilkan efektivitas 

kepemimpinan. 

 Kepemimpinan adalah “kemampuan untuk mempengaruhi sebuah kelompok 

untuk mencapai suatu visi atau serangkaian tujuan tertentu” (Robbins dan Judge, 
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2008:49). Dalam makna ini jelas, bagaimana pemimpin menjalankan perannya akan 

memberikan percepatan dan efektivitas dalam pencapaian visi organisasi. Terry 

dalam Syafi’ie (2003:8) mendefinisikan makna seni sebagai “personal creative plus 

skill in performance”. Kepemimpinan merupakan wujud dari kreativitas individu 

ditambah dengan keahlian dalam pelaksanaan pekerjaan. 

 Bagaimana mampu menjadi pemimpin yang dapat mempengaruhi bawahan 

dalam mengikuti perilaku yang diharapkan dapat dilakukan dengan terlebih dahulu 

mengkaji potensi diri pimpinan. Boydell, dkk dalam Amstrong (2003:13) perlu 

membekali diri atas aspek berikut : 

1. Penguasaan atas fakta-fakta dasar 
2. Pengetahuan profesional yang relevan 
3. Kepekaan yang berkelanjutan terhadap kejadian 
4. Keterampilan analitis, pemecahan masalah dan pengambilan 

keputusan/penilaian. 
5. Keterampilan dan kemampuan sosial 
6. Ketahanan emosional 
7. Proaktivitas 
8. Kreativitas 
9. Ketangkasan mental 
10. Kebiasaan dan keterampilan belajar yang seimbang 
11. Pengetahuan diri 

 
Pemimpin dalam menjalankan peran kepemimpinan sangat perlu melandaskan 

diri pada berbagai potensi tersebut, untuk itu peran pengalaman dan peran 

kepribadian sangat penting, sehingga pemimpin harus terus menerus menggali 

potensi diri melalui pembelajaran atas apa yang telah dijalankan dan evaluasi atas 

hasilnya serta secara terus menerus melakukan perubahan. Pemimpin akan dapat 

muncul sebagai individu yang mampu menjalankan perannya dengan baik, jika 

mengacu pada karakteristik sebagai berikut : 
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1. Kerelaan untuk bekerja keras 
2. Keteguhan dan tekad 
3. Kerelaan untuk mengambil risiko 
4. Kemampuan untuk membangkitkan antusiasme 
5. Keuletan (Stewart, 1967 dalam Amstrong, 2003:15). 

 
Berhubungan dengan karakteristik yang diperlukan untuk menjadi pemimpin 

yang efektif, sesuai dengan uraian tersebut pada dasarnya terkait dengan karakteristik 

yang  ada dalam teori sifat, teori perilaku dan teori situasional. Robbins dan Judge 

(2008:49) menjelaskan teori sifat sebagai “teori yang mempertimbangkan berbagai 

sifat dan karakteristik pribadi yang membedakan para pemimpin dari yang bukan 

pemimpin”. Teori ini masih berperan dalam pemilihan pemimpin secara praktek, 

konteks teori ini yang dapat digunakan untuk mendesain kemenangan George 

W.Bush dan Jhon Kerry, kemenangan George W. Bush karena adanya keunggulan 

pada aspek emotional intelligence.  

Dalam pemilihan kepala daerah dan presiden di Indonesia, diwajibkan adanya 

debad antar calon pemimpin. Konteks ini pada dasarnya untuk mengkaji emosional 

dan kecerdasan dari individu terkait, tentu individu yang lebih tinggi aspek emotional 

intelligence yang seyogyanya dipilih, karena mempunyai potensi yang lebih besar 

dalam memecahkan permasalahan masyarakat. Fakta di Indonesia tingkat pendidikan 

yang masih rendah, maka bias atas potensi diri tersebut kalah dengan sebatas 

tampilan fisik. Individu yang gagah, tinggi dan besar, melekat kharisma, tetapi bagi 

masyarakat yang berpendidikan penggalian dilanjutkan pada potensi diri dalam 

wujud alternatif pemecahan masalah yang ada dalam masyarakat atau menjadi 

pertanyaan pada debat. Dibeberapa negara, kemampuan pimpinan dalam merumskan 

inovasi menjadi pilihan (Suroso, 2004). 
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Pemimpin akan dapat lebih efektif  dalam menjalankan kepemimpinannya, 

sesuai dengan teori sifat jika mampu melakukan aspek berikut (Gibson, dkk, 

1997:13): 

a. Berhubungan dengan intelgensi adalah pertimbangan, mampu memutuskan, 
pengetahuan dan kelancaran dalam berbicara. 

b. Berhubungan dengan kepribadian adalah penyesuaian diri, kesiagaan, 
kreativitas, integritas pribadi, percaya diri dan keseimbangan emosional serta 
kemandirian kontrol. 

c. Kemampuan terkait dengan kemampuan untuk mendapatkan kerjasama, 
mampu bekerja sama, populer dan berpengaruh, sosialibilitas, partisipasi 
sosial dan diplomasi. 
 
Individu pemimpin harus mampu melakukan meningkatkan intelgensinya, 

kepribadian dan kemampuan dalam membina kerjasama. Kemampuan dalam 

membina atau menciptakan kerjasama antar anggota organisasi dapat menjadi kunci 

sukses organisasi. Chang (1993:3) mempunyai formulasi dalam mewujudkan 

kerjasama ini dengan cara kesadaran atas adanya keragaman tim, memunculkan 

motivasi tim dengan cara selalu membina komunikasi serta mendengarkan secara 

efektif atas segala permasalahan dan rumusan kerja bersama, sehingga muncul 

potensi seluruh anggota organisasi dalam menyelesaikan konflik atau permasalahan 

dalam organisasi. Kerja ini sifatnya secara terus menerus, sehingga motivasi tim 

dalam organisasi terus meningkat. 

Teori selanjutnya adalah teori perilaku. Teori perilaku dalam kepemimpinan 

mempunyai makna “teori-teori yang mengemukakan bahwa beberapa perilaku 

tertentu membedakan pemimpin dan yang bukan pemimpin” (Robbins dan Judge, 

2008:53). Teori ini telah mengacu pada kerja riset dalam implementasi perilaku yang 
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diterapkan. Riset dari Ohio University yang pertama, di mana muncul dua terapan 

perilaku, yaitu perilaku yang berorientasi pada hubungan dan tugas.  

 Robbins dan Judge (2008:55) menegaskan pimpinan yang berorientasi 

karyawan sebagai “penekanan hubungan antar personal mementingkan kebutuhan 

karyawan dan menerima perbedaan-perbedaan individual di antara para anggota”. 

Perhatian diutamakan pada bagaimana memunculkan hubungan yang harmonis antara 

pimpinan dan bawahan, menjadi mitra kerja dan menjadikan diri sebagai tempat bagi 

bawahan atau anggota organisasi melakukan konsultasi bukan sebatas pekerjaan, 

tetapi juga masalah sosialnya. 

Terapan pimpinan yang berorientasi tugas atau berorientasi pada produksi 

mempunyai makna “pemimpin yang menekankan aspek-aspek teknis atau tugas dari 

suatu pekerjaan” (Robbins, 2008:58). Aplikasi perhatiannya pada penggunaan waktu 

kerja dengan maksimal (full capacity), bekerja dengan teknik atau pendekatan baru, 

memberikan kritik pada bawahan yang lambat dalam bekerja dan aspek lain yang 

memperhatikan optimalisasi dalam pelaksanaan pekerjaan.  

Teori situasional, memberikan perhatian bahwa perilaku yang diterapkan oleh 

pimpinan dengan cara memperhatikan situasi yang ada dalam organisasi, bawahan, 

bahkan potensi diri yang dimiliki. Gitosudarmo dan Sudita (2000:139) 

mengidentifikasi faktor yang diperhatikan pimpinan dalam teori situasional, yaitu 

karakteristik manajerial, faktor bawahan, faktor kelompok dan faktor organisasi.  

Uraian setiap faktor sebagai berikut : 

a. Karakteristik manajerial, terdiri atas kepribadian (terkait dengan keyakinan 
pimpinan mengenai kemapuannya, watak, intelgensi dan kepribadian yang 
tepat sebagai pimpinan), kebutuhan dan motivasi (terkait dengan kebutuhan 
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yang motivator pimpinan bersangkutan), pengalaman masa lampau (terkait 
dengan latar belakang dan penguatannya membentuk gaya 
kepemimpinannya). 

b. Faktor bawahan, terdiri dari kepribadian bawahan, kebutuhan untuk 
memotivasi bawahan, pengalaman masa lampau bawahan. 

c. Faktor lingkungan, terdiri atas tingkat perkembangan kelompok, struktur 
kelompok dan tugas kelompok.  

d. Faktor organisasi, terdiri atas basis kekuasaan (terkait dengan asal kekuasan),  
aturan dan prosedur (memiliki standar operasi atau tidak), profesionalisme 
(jenis pekerjaan memerlukan profesionalisme atau tidak), desakan waktu 
(waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan). 
 
Terdapat ragam gaya kepemimpinan yang mengacu pada pengembangan tiga 

teori kepemimpinan tersebut. Model dalam pendekatan kepemimpinan sebagai upaya 

memadukan teori dengan fakta empiris yang ada pada subyek tertentu yang dijadikan 

sebagai acuan dalam praktek kepemimpinan dalam suatu organisasi atau perusahaan. 

Salah satunya yang diterapkan oleh Perusahaan Fortune dengan 500 lebih cabang 

usaha. Model kepemimpinan yang dikembangkan atau dijadikan sebagai acuan 

adalah model kepemimpinan Harsey-Blancard. Kepemimpinan yang diterapkan 

adalah dengan memperhatikan kesiapan dari bawahan, selanjutnya dipilih untuk 

menerapkan perhatian yang tinggi atau rendah pada perilaku hubungan, begitu juga 

dengan perhatian pada pelaksanaan pekejaan (Robbins dan Judge, 2008:64).  

Dalam Hartanto (2009:486) diperkenalkan kepemimpinan kontemporer, 

kepemimpinan masa sekarang dengan upaya pewujudan cita-cita organisasi, terdiri 

atas kepemimpinan transformasional, kepemimpinan transaksional, kepemimpinan 

sinergik dan kepemimpinan visioner. Apabila diberikan satu persatu tentu akan 

sangat luas, tetapi secara sekilas diberikan makna pada kepemimpinan 

transformasional. 
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Kepemimpinan transformasional menjadi perhatian , karena ada pernyataan 

bahwa kepemimpinan ini dapat diterapkan dalam berbagai suasana (Hartanto, 

2009:487). Kepemimpinan transformasional juga dinyatakan sebagai kepemimpinan 

yang mempersiapkan calon pemimpin pada periode lanjutan. Dalam organisasi 

ponpes, konsep ini sangat penting, sehingga ada calon pengganti pemimpin yang baru 

denga karakteristik yang sama atau lebih dari pemimpin sebelumnya, agar 

keberadaan ponpes terus bertahan. 

Suroso (2004:63) mengidentifikasi empat komponen dalam penerapan 

perilaku transformasional, yaitu idealized influence, intelectual stimulation, 

individualized consideration dan inspirational motivation. Bagaimana perpaduan dari 

aspek tersebut tentu dengan memperhatikan bawahan dan situasi dari organisasi. 

 Hal yang jelas dalam menerapkan kepemimpinan adalah penerimaan dari 

anggota organisasi. Penegasan ini diberikan oleh Siagian (2003:155) bahwa 

pemimpin dalam organisasi harus diterima oleh anggota organisasi.  

4. Konsep Implementasi Kebijakan 

 Ranah dalam penelitian ini adalah secara tidak langsung berorientasi pada 

peningkatan pelayanan pada masyarakat melalui sektor pendidikan yang dijalankan 

melalui semakin efektifnya peran pemimpin dalam menjalankan proses pendidikan 

tersebut. Perumusan kebijakan untuk meningkatkan aspek ini dikenal dengan 

kebijakan publik, yaitu mengarah pada pengelolaan yang menghasilkan pelayanan 

yang semakin baik pada masyarakat (Kismartini, 2010, 1.5). 

 Peran Dinas Diknas kabupaten Lombok Barat dalam merumuskan kebijakan 

berhubungan dengan keberadan peran pemimpin dalam pondok pesantren secara 
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langsung atau tidak langsung berhubungan dengan pelayanan pada masyarakat. 

Kebijakan adalah “suatu program pencapaian tujuan, nilai-nilai dan praktik-praktik 

yang terarah” (Kaplan dalam Kismartini, 2010, 1.5). Aspek yang ada dalam konsep 

kebijakan adalah : 

a. Tujuan tertentu yang ingin dicapai; tujuan yang berpihak pada kepentingan 

masyarakat. 

b. Tindakan pencapaian tujuan; kerja yang dijalankan akan lebih terarah dalam 

merealisasikan tujuan organisasi. 

c. Usulan tindakan; usulan kegiatan dapat dilakukan oleh pihak sebagai individu, 

organisasi atau lembaga pemerintah. 

d. Input; kebijakan akan dapat berjalan jika mempunyai sumber daya untuk 

dikelola. 

Kebijakan dalam makna mandiri pada dasarnya tidak akan mempunyai 

kontribusi yang berarti pada pewujudan tujuan, kecuali jika diimplementasikan 

dengan efektif. Terdapat model yang beragam mengenai implmentasi kebijakan, 

salah satunya adalah mode Edwards III. Model pada dasarnya adalah kombinasi dari 

konsep teori dengan fakta di lapangan, sehingga dapat dipadukan konsep berpikir 

yang lebih aplikatif dalam memecahkan suatu permasalahan atau meningkatkan 

intensitas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

Konsep dalam Model Edwards III terdiri atas empat komponen utama dalam 

implementasi kebijakan, yaitu komunikasi, birokrasi struktural, sumber daya dan 

disposisi. Pada dasanya pengelolaan empat faktor ini akan sangat tepat jika ada 

sumber daya yang tepat juga. Dalam konteks yang luas, informasi telah masuk 
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sebagai sumber daya (McLeod dan Shell, 2001:3). Kombinasi empat aspek ini dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

Gambar 2.1. Model Edwards (1980). 
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Structure 

    

  
Implementasi kebijakan dalam penelitian ini diarahkan sesuai dengan 

informasi yang dimiliki dari organisasi pendidikan (ponpes), diarahkan sedemikian 

rupa sesuai dengan aspek yang diharapkan dalam pengelolaan organisasi pendidikan 

terkait. Informasi menjadi sumber daya penting dalam implementasi kebijakan yang 

selanjutnya diselaraskan dengan komponen lain yang ada dalam model Edwads 

(1980). 

 
5. Kinerja; Penilaian dan Evaluasi Dasar Perumusan Kebijakan 

 Evaluasi kinerja bukan sebatas melakukan penilaian, tetapi dihubungkan 

dengan standar kinerja yang telah ditetapkan. Dengan demikian organisasi dalam  

evaluasi  kinerja perlu menetapkan kriteria kinerja, sebagai pembanding atas capaian 

output atau outcomes pihak yang dinilai. Dengan dmeikianm evaluasi kinerja tidak 

lepas dari penilaain kinerja, karena ada di dalamnya dan sisi lain sebagai proses yang 
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berkelanjutan. Setiap penilaian kinerja apsti dijadikan dasar untuk melakukan 

evaluasi atas kinerja tersebut. Kinerja atau prestasi kerja terkait dengan hasil kerja 

yang melekat pada pekerja, sesuai dengan beban tugas yang diemban (Rivai dan 

Basri, 2004:14). Kinerja tidak lepas dari hasil kerja, sesuai dengan fungsi yang 

diemban. Dapat dinyatakan, jika mengerjakan pekerjaan lain yang tidak ada 

relevansinya dengan pekerjaannya tidak dinyatakan sebagai kinerja. 

 Cooper dalam Samsudin (2006:159) mendefinisikan kinerja atau prestasi kerja 

sebagai : 

A general term applied to part or all of the conduct or activities of an 
organization over period of time, often with reference to some standard 
such as past projected cost, an efficiency base, management 
responsibility or accountability, or the like 
(Tingkat pelaksanaan tugas yang dapat dicapai oleh seorang, unit atau 
divisi dengan menggunakan kemampuan yang ada dan batasan-batasan 
yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi/perusahaan). 
 
Kinerja pada dasarnya hasil kerja yang terkait dnega tugas yang diemban, 

selanjutnya berhubungan dengan pencapaian tujuan organisasi. Hal tersebut 

disebabkan beban kerja yang ditugaskan sebagai bagian dari pekerjaan untuk 

mewujudkan tujuan organisasi secara keseluruhan. Akumulasi dari kerja individu 

dal,am satu divisi akan menentukan pencapaian fungsi divisi, selanjutnya akumulasi 

penyelesaian tugas dan fungsi pada suatu divisi menghasilkan atau menentukan 

pencapaian tujuan organisasi.  

Gomes (1997:79) memberikan makna kinerja sebagai perpaduan antara 

kemampuan dan motivasi kerja. Identik dengan produktivitas, karena sebagai 

perbandingan antara keluaran (outcome) dengan penggunaan input atau faktor 

produksi.  
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Sedarmayanti (2007:259) memberikan makna kinerja sebagai berikut : 

1. Perbuatan, pelaksanaan pekerjaan, prestasi kerja, pelaksanaan pekerjaan yang 

berdaya guna. 

2. Pencapaian/prestasi seseorang berkenan dengan tugas yang diberikan 

kepadanya. 

Dalam definisi tersebut tetap memberikan informasi yang relevanm, berupa 

hasil kerja atas beban tugas yang diemban. Kemampuannya dalam memberikan solusi 

atau pemecahan masalah yang bukan pekerjaannya tidak digolongkan sebagai kinerja 

individu terkait. Seyogyanya perlu diperhitungkan, karena dalam kinerja terdapat 

makna kerjasama dalam kerja tim. Satu sisi, konsep kerjasama dalam membantu 

penyelesaian pekerjaan antar rekan kerja sangat diperlukan, karena ada kehalian 

tertentu yang dimiliki anggota organisasi yang masih perlu ditularkan pada rekan 

kerja lain, sebagai hasil pelatihan yang diberikan oleh organisasi. 

Walker (1992) dalam Iswanto (2005:5.4) menghubungkan kinerja dengan 

perilaku, sehingga diberikan istilah pandangan keperilakuan dari kinerja. Dalam 

pendekatan ini faktor yang dapat didesain dalam mempengaruhi kinerja adalah desain 

pekerjaan (tugas dan isi pekerjaan), konteks organisasional (gaya supervisi, organisasi 

kerja, kondisi kerja secara fisik, komunikasi, jam kerja dan lainnya) dan sasaran 

kinerja. Dalam organisasi yang kecil, kerja desain pekerjaan dan kerja lain dilakukan 

oleh pemimpin, tetapi dalam organisasi besar telah terjadi pendelegasian pekerjaan, 

sehingga ada pekerjaan spesifik dari anggota organisasi yang melakukan supervisi, 

desain pekerjaan dan lainnya. Kajian ini perlu dilakukan dalam organisasi ponpes, 
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telah atau belum terjadi pendelegasian pekerjaan, sehingga seluruh kerja yang 

dijalankan anggota organisasi telah muncul sebagai pendelegasian kerja. 

 Konsep yang diajukan oleh Walker (1992) mempunyai relevansi dengan 

pendekatan atau model yang dibangun oleh Gibson, et.al (1997:124). Dalam model 

tersebut ditegaskan bahwa kinerja akan muncul hanya melalui perilaku, sementara 

faktor yang berpengaruh cukup kompleks, lihat Gambar 2.2. 

Gambar 2.2. Kerangka Perilaku-Kinerja Individu  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Gibson, dkk., (1997:124). 

 Hasil yang dicapai oleh organisasi peruba prestasi atau kinerja, baik jangka 

pendek ataupun jangka panjang. Hal tersebut sebagai hasil yang diciptakan melalui 

pengelolaan perilaku karyawan. Adapun faktor yang berpengaruh dapat berupa 

lingkungan kerja, lingkungan non kerja dan faktor individu meliputi faktor internal 

dan psikologisnya. Dua aspek penting dari faktor lingkungan kerja yang perlu 
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mendapatkan perhatian dalam penelitian ini, yaitu kebijakan dan kepemimpinan. 

Ditegaskan demikian, karena riset ini mengedepankan peran dari pemimpin dan 

selanjutnya dijadikan rujukan untuk merumuskan kebijakan oleh lembaga atau 

organisasi publik yang mempunyau fungsi pengelolaan sektor pendidikan. 

 Penilaian kinerja adalah “proses di mana kontribusi karyawan terhadap 

organisasi selama periode tertentu” (Fisher dalam Siswato, 2005:5.4). Sejalan dengan 

uraian sebelumnya bahwa evaluasi kinerja tidak dapat dipisahkan dari penilaian 

kinerja dan sebaliknya dapat dilihat dari definisi penilaian kinerja yang diberikan 

Dessler (2000:20), yaitu “usaha mengevaluasi kinerja karyawan pada saat ini dan 

masa lalu dikaitkan dengan standar kinerja”. Dengan demikian uraian sebelumnya 

mendapatkan dukungan bahwa ada dua aspek yang terkait, yaitu standar atau kreteria 

kinerja dan capaian hasil kerja. 

 Penilaian kinerja yang dikenal selama ini termasuk dalam penerapan penilaian 

di lingkungan organisasi publik (penilaian kinerja PNS) adalah pimpinan 

memberikan penilaian kinerja bawahannya. Dalam konsep teori tidak selalu 

demikian, bawahan juga dapat melakukan penilaian kinerja atasannya (Simamora, 

2004). Informasi lengkapnya pada gambar berikut. 
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Gambar 2.3. Alternatif Penilai Kinerja 

 

Sumber : Simamora (2004:85) 

 Dasar konsep penilaian tersebut, maka dalam penelitian ini penilaian kinerja 

pemimpin organisasi pendidikan (pondok pesanteren) dilakukan oleh pihak bawahan. 

Diharapkan penilaian yang diberikan tidak bersifat bias, karena terkait dengan aspek 

yang dirasakan langsung oleh para guru pada saat kepala sekolah atau pemimpin 

pondok pesantren menjalankan tugasnya. 

 
6. Konsep Kinerja dan Faktor yang Mempengaruhinya 

 Organisasi dalam bentuk apapun memerlukan kinerja seluruh anggota dan 

pihak pihak yang ada di dalamnya. Seluruhnya memberikan kontribusi atas kinerja 

organisasi, selanjutnya akan mempercepat pencapaian visi yang dibangun. Di dalam 

organisasi pendidikan, dikenal input, selanjutnya akan menentukan proses 

pembelajaran. Berbagai input dalam organisasi pendidikan ditampilkan sebagai 

berikut. 
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Tabel 2.1. Ragam Input dalam Organisasi Pendidikan (Sekolah) 

No. Komponen Aspek Indikator 

1. 

 

Input   Tenaga Kependidikan   

 

 

 Kesiswaan  

 

 

 Sarana   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pembiayaan 

 

 

 

 Iklim sekolah 

 

 

 

 Hubungan sekolah-
masyakarat 

 

 Guru 

 Kepala Sekolah 

 Karyawan 

 

 Kondisi Siswa 

 Prestasi Siswa 

 

 Ruang Kelas 

 Laboratorium 

 Perpustakaan 

 Ruang Kepala Sekolah 

 Ruang Guru 

 Ruang Keterampilan 

 Ruang Tata Usaha 

 Kamar Kecil 

 Lingkungan Sekolah 

 Fasilitas Pendukung 

 

 Sumber Pendanaan 

 Penggunaan Dana 

 Akuntabilitas penggunaan Dana 

 

 Nilai yang berlaku 

 Konsistensi nilai 

 Ketaatan atas nilai 

 

 Dukungan Masyarakat  

 Kondisi yang kondusif 

 Terbinanya kemitraan 
Sumber : Depdiknas 2005 dalam Tajudin (2007). 
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 Perlu ditampilkan terlebih dahulu pihak yang ada dalam organisasi 

pendidikan, dalam pendidikan dikenal dengan input. Pada organisasi pendidikan 

input menjadi penting untuk selalu ditingkatkan kinerja, dalam rangka meningkatkan 

kinerja organisasi sekolah. Kinerja adalah “catatan outcomes” yang dihasilkan pada 

fungsi atau aktivitas pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu (Bernardin dan 

Russell, 1998 dalam Iswanto, 2005:5.4).  

 Pengertian yang tidak lepas dari outcomes juga diberikan oleh Ruky 

(2001:15), sedangkan Prawirosentono (l992:1) memaknainya sebagai hasil kerja. 

Hasil kerja atau outcomes tersebut dihubungkan dengan tugas dan kewajiban yang 

diemban serta adanya standar kerja yang ditetapkan oleh organisasi. Adapun Gomes 

(1999:97) menghubungkan kinerja dengan produktivitas, seberapa besar output yang 

diahsilkan dengan menggunakan input tertentu. 

 Gibson, dkk (1997:124) mengidentifikasi faktor yang berpengaruh atas 

kinerja berupa faktor organisasi (lingkungan kerja dan non kerja), individual 

(termasuk aspek psikologis), selanjutnya membentuk perilaku dan akhirnya kinerja 

sebagai hasil. Robbins (2003) menjelaskan dalam skema, lihat Gambar 2.4. 
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Gambar 2.4. Dimensi Kinerja 

 

Sumber : Robbins (2003:230) 

 Kemampuan berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan dalam 

penyelesaian pekerjaan, implikasi dari latar belakang pendidikan dan pengalaman 

kerja yang diperkuat dengan pelatihan dan pendidikan kembali yang diberikan 

organisasi. Motivasi berhubungan dengan kemauan dalam menggunakan potensi dan 

kapabilitas diri oleh anggota organisasi. Hal tersebut juga terkait dengan peluang 

yang diberikan organisasi. Seluruh faktor pembentuk kinerja tersebut bersifat saling 

menguatkan dalam menciptakan kinerja kembali dalam organisasi. 

 
7. Uraian dan Ciri Pendidikan di Pondok Pesantren 

 Subyek penelitian ini adalah pondok pesantren, dengan perhatian pada peran 

pemimpinnya, terkait dengan pemikiran dan tindakan yang dijalankan dalam 

memberikan kontribusi atas pembelajaran di internal lembagannya dan hubungannya 

Kinerja 

Kemampuan 

Motivasi Peluang  
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dengan partisipasi msyarakat dan kontribusi yang diberikan pemerintah. Ponpes 

sangat lekat dengan makna pembelajaran kajian Islam sebagai sentral pendidikan, 

dengan adanya pemondokan di dalamnya serta dapat dinyatakan pembelajaran yang 

terus menerus dalam pengawasan para kiai dan senior. Pembelajaran bukan hanya 

dalam konteks kitab, tetapi terus menerus dalam keseharian, karena para santri ada di 

lingkungan ponpes. 

 Ada ciri penting mengenai keberadaan ponpes dalam pembelajaran, yaitu para 

santri tingal di lingkungan yang telah disediakan, biasanya dalam lingkungan pondok 

pesantren. Konteks ini dalam makna beberapa ponpes berdasarkan observasi peneliti, 

baik yang ada di Ponpes NW, Ponpes Aziziah dan beberapa ponpes yang ada di di 

Kediri. Optimalisasi pembelajaran kitab dan pembentukan perilaku yang menjadi 

sangat kental dan mendasari kerja dari ponpes.  

 Solichin (2011) memberikan ciri mengenai adanya pondok, dengan ciri 

kesederhanaan. Santri terkait dengan murid yang melakukan pembelajaran. Dalam 

beberapa teori yang digunakan oleh penulis, seperti Dhofir (1994:18) dan Madjid 

(1999:19) memberikan berbagai makna dari kata santri terkait dengan asal bahasa. 

Hal jelas, santri pada dasarnya individu yang melakukan pembelajaran dengan tujuan 

menuntut ilmu pada para kiai. 

 Istilah khusus yang diberikan pada pembelajaran di ponpes untuk individu 

yang menuntut ilmu adalah santri, sedangkan yang memberikan pengajaran adalah 

kiai. Dalam tradisi di Pulau Jawa sebutan kiai untuk banyak sebutan, dalam kasus ini 

kiai adalah individu yang menjadi pengajar. Istilah tersebut peruntukan untuk guru 
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dalam pembelajaran modern, dapat digunakan untuk sebutan ustadz untuk daerah 

lain.  

 Pembelajaran yang diajarkan pada aspek kajian khusus, sebatas pada Al-

Qur’an dan Hadist, serta menggunakan kitab-kitab khusus atau sering dikenal dengan 

kitab kuning. Konteks pembelajarannya dapat saja berbeda, tetapi kitab kajian 

bersifat khusus, bukan kitab-kitab yang ditulis oleh ulama’ modern, terlebih oleh 

ulama’ aliran tertentu, seperti liberal dan lainnya. 

 
B. Kerangka Berpikir 

 Peran penting kepala sekolah atau pemimpin organisasi pendidikan sama 

pentingnya dengan pemimpin dalam organisasi lain. Pemimpin harus memberikan 

jaminan berjalannya proses pembelajaran dengan baik, berarti pengelolaan input 

berupa guru telah dilakukan dengan baik oleh kepala sekolah termasuk pengelolaan 

sarana dan prasarana sekolah (pendidikan). Peran dalam konteks penelitian ini 

memberikan perhatian pada kontribusi yang diberikan pada organisasi, tentunya 

sesuai beban tugas yang diemban. Dapat dinyatakan bahwa kajian ini tidak lepas dari 

kinerja pimpinan, dengan demikian peran pemimpin pada dasarnya relevan dengan 

evaluasi kinerjanya.  

 Konsep kepemimpinan yang digunakan dalam penelitian ini terkait dengan 

tiga teori, yaitu teori sifat, teori perilaku dan teori situasional.  Ditegaskan demikian, 

karena dalam penelitian ini akan dilakukan kajian atau penelaahan atas keahlian dan 

kemampuan yang diterapkan oleh pimpinan Ponpes, bagaimana perilaku dijalankan 

dalam organisasi serta hasil yang dicapai. Aspek penting yang dijalankan adalah 
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bagaimana perilaku dijalankan oleh pemimpin dengan melihat situasi dari anggota 

organisasi dan kondisi umum organisasi yang ada, sehingga mampu menggerakkan 

anggota organisasi (bawahan) untuk bekerja sesuai dengan perilaku yang diharapkan.  

Uraian tersebut dapat lebih jelasnya melalui skema kerangka berpikir 

penelitian berikut.  

Gambar 2.5. Kerangka Berpikir Penelitian 

 

Perilaku dijalankan oleh pimpinan dan hasil kinerjanya akan dievaluasi. 

Pendekatan evaluasi yang digunakan mengacu pada konsep yang diajukan Simamora 

(2004). Model yang digunakan untuk mendekati bahwa kepemimpinan memberikan 
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pengaruh pada kinerja menggunakan acuan dari Gibson, et.al (1997). Secara spesifik, 

untuk kepemimpinan karena menggunakan tiga teori yang ada, karena melakukan 

kajian karakteristik individu, bagaimana perilaku dijalankan dan bagaimana situasi 

organisasi dijadikan sebagai masukan dalam menerapkan perilaku kepemimpinannya. 

  Evaluasi kinerja pemimpin kepala sekolah dalam penelitian ini pondok 

pesantren sangat penting, sebagai proses kerja untuk evaluasi diri kepala sekolah dan 

evaluasi yang perlu dijalankan oleh pemerintah dalam rangka meningkatkan kualitas 

pembelajaran sebagai tanggungjawabnya dalam membangun sumber daya manusia 

yang berkualitas. Tahap awal dalam riset ini adalah temuan mengenai kondisi proses 

belajar di Pondok Pesanteren Al-Abhariyah Jerneng yang terjadi pada pendidikan 

SMP, SMA dan SMK, tentu sesuai dengan kapasitas pembelajaran pada setiap 

jenjang pendidikan. Temuan proses pembelajaran perlu diinformasikan, selanjutnya 

dihubungkan dengan kerja kepala sekolah. Evaluasi kerja tersebut lebih lengkapnya 

berupa evaluasi kinerja pemimpinya dan dijadikan masukan bagi pemerintah dalam 

menerapkan kebijakan untuk seketor pendidikan, khususnya melalui departemen 

terkait.  

 
C. Definisi Operasional 

 Variabel penting dalam penelitian ini adalah : 

1. Pondok pesantren merupakan organisasi yang menjalan proses pembelajaran, 

dalam prakteknya dapat juga mengadakan proses pembelajaran formal, sesuai 

dengan tingkat akreditasinya, sehingga output yang dikeluarkan mempunyai 
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izasah untuk digunakan melanjutkan sekolah pada jenjang yang lebih tinggi 

atau persyaratan lain. 

2. Pemimpin pondok pesantrean adalah individu yang berperan sebagai individu 

yang mempunyai wewenang dalam menentukan arah dari rposes pembelajara 

dan pengelolaan sumber daya lainnya sesuai dengan kemampuan dan keahlian 

yang dimiliki, seluruhnya berakhir pada kondisi proses pembelajaran. 

3. Peran pemimpin direlevankan dengan evaluasi kinerja, selanjutnya dimaknai 

sebagai proses penilaian kinerja terkait dengan hasil kerja yang dihubungkan 

dengan beban tugasnya serta standar kinerja yang ditetapka pada sisi lain. 

Secara teoritis dijadikan dasar dalam melakukan promosi atau bentuk reward 

lainnya, dalam penelitian ini fokus sebagai upaya perbaikan internal dan 

dukungan kebijakan pemerintah melalui instansi terkait.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Desain Penelitian 

 Penelitian ini didesain dengan penelitian kualitatif, jadi diarahkan untuk 

menampilkan hasil riset apa adanya atau bersifat natural (Sarwono, 2006:9). 

Penelitian ini akan menampilkan apa adanya proses pembelajaran yang berjalan di 

Pondok Pesantren Al-Abhariyah Jerneng, termasuk didalamnya memberikan 

informasi mengenai kondisi input dan sarana prasaran pendukungnya.  

 Informasi hasil evaluasi kinerja pemimpin diberikan atas dasar penilaian para 

guru dan selanjutnya melakukan analisis untuk menentukan kebijakan yang dapat 

diberikan oleh pemerintah melalui instansi terkait dalam rangka meningkatkan 

kualitas pembelajaran melalui peningkatan kembali kinerja pondok pesantren terkait. 

Konteks kerja dalam penelitian ini bukan dalam memberikan reward positif ataupun 

negatif, seluruhnya mengarah pada peningkatan kualitas pembelajaran, karena 

seluruh pihak membutuhkan, termasuk kondisi di Kabuapten Lombok Barat. 

 Dalam sistematika penelitian, desain penelitian juga dimaknai sebagai jenis 

penelitian. Penelitian ini dibangun dengan desain penelitian kualitatif, di mana 

temuan dalam penelitian ini akan diuraikan. Konsep menguraikan dan 

menggambarkan hasil penelitian, diberikan juga istilah jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif. Nazir (2005) memaknainya sebagai penelitian 

yang memberikan uraian secara sistematik atas temuan, dengan mengutamakan fakta 

atau temuan yang valid. Dalam penelitian ini akan diuraikan mengenai peran 
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pemimpin, kualitas pembelajaran, hambatan yang dihadapi dalam proses penciptaan 

kualitas pembelajaran oleh pimpinan serta kebijakan yang dirumuskan oleh 

pemerintah Kabupaten Lombok Barat melalui Dinas Pendidikan Kabupaten Lombok 

Barat. Dalam rangka lebih lengkapnya juga diberikan informasi pendirian dan kondisi 

Ponpes Al-Abhariyah Jerneng. 

 
B. Obyek Penelitian 

 Obyek penelitian adalah pimpinan, para guru di SMA dan SMK Islam Al-

Abhariyah serta staf tata usaha serta pengurus Yayasan Ponpes Al-Abhariyah 

Jerneng. Seluruhnya dijadikan sebagai informan, terkait dengan proses pembelajaran, 

kondisi Ponpes Al-Abhariyah dan peran pimpinan dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang berkualitas. Dalam penelitian kualitatif tidak ditentukan jumlah 

informan, tetapi akan secara terus menerus dilakukan penggalian informasi sampai 

informasi yang diperoleh homogen. 

 Informan dalam penelitian ini adalah pimpinan personal yang terkait 

pemimpin, pihak yang merasakah kerja pimpinan (guru dan staf ponpes) dan personal 

yang terkait dengan perumusan kebijakan. Informan ditentukan sedemikian rupa agar 

informasi yang diberikan bukan sebatas pola pikir, tetapi pada apa yang dirasakan 

dengan peran pimpinan, hambatan dalam proses pembelajaran dan kebijakan 

pemerintah. Konteks ini dikenal dengan mengedepankan informasi yang faktual. 

 
C. Aspek Penelitian 

Aspek  penelitian yang digali lebih tepatnya disusun dalam instrumen 

penelitian, sebagai berikut. 
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Tabel 3.1. Aspek Penelitian 

No. Aspek Indikator Kajian 
1. Proses belajar - Kelancaran   
  - Sistem yang dijalankan 
  - Dukungan sarana-prasarana 
2. Evaluasi peran pimpinan  
 a. Kemampuan - Komunikasi  
  - Pengelolaan sumber daya 
  - Berhubungan dengan para guru 
  - Berhubungan dengan pihak luar 
  - Penggalian potensi guru/organisasi 
 b. Perilaku  - Pendelegasian wewenang 
  - Pemberian perintah 
  - Koordinasi/kemitraan 
 c. Output - Tingkat kelulusan UN 
  - Kepercayaan masyarakat 
3. Kebijakan pemerintah - Jenis bantuan 
  - Jenis kebijakan 
4. Kinerja − Output peran Pemimpin, tingkat kelulusan, 

kepercayaan masyarakat  
− Bagaimana pemimpin menjalankan tugasnya 

merupakan wujud kerjanya sebagai 
pemimpin. 

 
 Instrumen penelitian tersebut tidak bersifat mutlak, karena dalam penelitian 

ini lebih mengandalkan temuan di lapangan. Dapat saja instrumen lain yang muncul, 

sesuai dengan temuan di lapangan, jadi akan dilakukan penelusuran secara mendalam 

tergantung pada kondisi aktual yang ditemukan selama riset. Misalnya terkait dengan 

kinerja, dapat dimunculkan dari tanggapan atau persepsi yang diberikan anggota 

organisasi, terkait dengan bagaimana pemimpin menjalankan organisasi. 

 
D. Prosedur Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan pada tiga tempat sebagai berikut : 

- Internal Pondok Pesantren Al-Abhariyah Jerneng 
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- BPS Kabupaten Lombok barat 

- Departemen Agama Kabupaten Lombok Barat 

Prosedur yang dijalankan adalah : 

- Observasi dan wawancara mengenai proses belajar mengajar; hal yang 

dijalankan adalah cross check antara dua metode ini. Data yang dikumpulkan 

mengenai kelancaran proses belajar mengajar dan sistem yang dijalankan. 

- Observasi kondisi sarana dan prasarana; menyangkut kuantitas dan kualitas 

yang dibutuhkan oleh siswa. 

- Wawancara dengan panduan angket mengenai evaluasi kinerja pemimpin, 

dilakukan dengan para guru. Sisi lain dibutuhkan kriteria kinerja yang 

ditetapkan oleh instansi pemerintah dalam mendukung kesetaraan pada setiap 

organisasi pendidikan 

- Wawancara tindakan aktual yang telah dilakukan oleh pemerintah dilakukan 

dengan pejabat di Departemen Agama (Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lombok Barat) dan tindakan yang direncanakan sebagai 

implementasi kebijakan. 

 
E. Metode Analisis Data 

 Permasalahan kedua dan ketiga lebih sebagai hasil temuan observasi dan 

wawancara yang akan ditampilkan apa adanya dan analisis yang dilakukan peneliti. 

Adapun untuk permasalahan pertama dilakukan dengan melakukan evaluasi kinerja, 

dilakukan dengan teknik rating scale. Teknik rating yang diberikan adalah untuk 
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setiap komponen pengukuran kinerja, tetapi dilakukan dengan pendekatan kualitatif, 

jadi kriteria menggunakan verbal, tidak dilakukan pengubahan menjadi skor. 

 Hal di atas dilakukan untuk menghindari makna penelitian kualitatif yang 

sifatnya adalah natural atau tampilan penelitian apa adanya tanpa mengubah 

informasi dari responden, termasuk dalam pemberian pelambangan. Indikator kinerja 

sesuai dengan tabel instrumen, tetapi dalam penelitian juga akan dibiarkan sesuai 

dengan kemungkinan indikator baru muncul, jadi peneliti akan menggunakan sistem 

wawancara terbuka dan dapat saja dilakukan penggalian informasi lebih jauh 

tergantung pada informasi yang diberikan. 

 Permasalahan kedua dan ketiga ditemukan melalui hasil observasi dan 

wawancara, terkait dengan hambatan yang dirasakan oleh pemimpin dan kebijakan 

yang dapat dirumuskan untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi pemimpin 

Pondok Pesanteren dalam menjalankan proses pendidikan. Permasalahan yang 

dihadapi pimpinan bukan saja diperoleh informasi dari pemimpin itu sendiri, tetapi 

juga dapat ditemukan dari informasi bawahan dan kondisi yang melingkupi 

organisasi pendidikan yang ditemukan melalui observasi. 

 Kemampuan peneliti dalam menganalisis temuan di Ponpes Al-Abhariyah 

Jerneng sebagai input dalam merumuskan kebijakan oleh Dinas Diknas Kabupaten 

Lobar menjadi sangat penting, sehingga peningkatan peran pemimpin terkait di 

organisasi pendidikan tersebut bukan hanya melalui pengembangan potensi diri dan 

sekolah secara internal, tetapi juga melalui bantuan dari lembaga pemerintah. 

Implementasi bantuan tersebut pada dasarnya sebagai output dari implementasi 
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kebikakan organisasi publik yang menaungi organisasi pendidikan yang menjadi 

subyek penelitian ini.  

 Dalam penelitian ini akan diupayakan untuk mendapatkan data yang lengkap, 

untuk itu pendekatan yang digunakan secara teoritis sebagai berikut : 

Dalam suatu penelitian tentunya diinginkan hasil penelitian yang dibuat 

mempunyai validitas yang tinggi. Cara yang dapat dilakukan untuk menghasilkan 

penelitian yang valid adalah mengusahakan temuan yang diperoleh mempunyai 

kredibilitas yang tinggi. Secara teoritis terdapat tujuh cara yang dapat dilakukan 

untuk menghasilkan temuan atau data yang tinggi keabsahannya (Maleong, 

2000:175), sebagai beirkut : 

1. Perpanjangan keikutsertaan 
2. Ketekunan pengamatan 
3. Triangulasi 
4. Pengecekan sejawat 
5. Kecukupan referensial 
6. Kajian kasus negatif 
7. Pengecekan anggota. 

 
Dalam penelitian ini dilakukan melalui cara perpanjangan keikutsertaan, 

ketekunan pengamatan, triangulasi dan kecukupan referensial. Keikutsertaan dalam 

penelitian kualitatif merupakan hal yang sangat penting guna mengetahui dengan 

sebenarnya kondisi aktual yang ada. Semakin lama keikutsertaan peneliti, maka akan 

semakin banyak diperoleh data, sehingga semakin lebih lengkap dan valid 

temuannya. Keikutsertaan peneliti dalam konteks waktu yang dibutuhkan untuk 

melakukan wawancara dan pengumpulan data dengan dokumentasi pada setiap 

sumber data. Masuk dalam kerja ini adalah ketekunan dalam melakukan pengamatan. 

Kelengkapan referensi dan sumber data sangat diutamakan. Kerja terakhir yang 
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dilakukan adalah triangulasi, yaitu cross check pada setiap sumber data atau 

informasi. Peneliti akan melakukan pengecekan hasil wawancara satu pihak dengan 

oihak lain serta fakta yang ada dalam dokumentasi yang dimiliki. Melalui kerja ini 

diharapkan keabsahan data akan semakin tinggi, sehingga simpulan penelitian ini 

tidak mengalami bias. 
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BAB V 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 
 

A. Simpulan  

 Saran yang dapat diberikan dalam penelitian adalah : 

1. Peran yang dijalankan pimpinan Ponpes Al-Abhariyah Jerneng dalam menciptakan 

kualitas pembelajaran, khususnya SMA/SMK Islam Abhariyah tergolong sangat 

baik. Konteks ini mencerminkan kinerjanya sebagai pimpinan yang berjalan dengan 

sangat baik dengan visi untuk memberikan kontribusi yang maksimal dalam 

mencerdaskan masyakata, terutama pada generasi muda usia sekolah. Fakta yang 

ditemukan aliran dana dari Yayasan Ponpes Al-Abhariyah Jerneng sepenuhnya 

untuk membiayai operasional sekolah. Terapan kerjanya dalam melakukan 

komunikasi dan aspek lain yang memberikan perhatian atas penciptaan kualitas 

pembelajaran telah bersifat maksimal. Kondisi pembelajaran yang ada sekarang 

mutlak karena keterbatasan faktor input, masyarakat dan sekolah termasuk peran 

serta pemerintah. 

2. Hambatan yang dialami oleh pimpinan Ponpes Al-Abhariyah Jerneng dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di SMA/SMK Islam Abhariyah Jerneng pada 

dasarnya adalah kondisi input yang lemah (keluarga siswa berasal dari ekonomi 

rendah), fasilitas sekolah dan kondisi guru serta tidak adanya bantuan pemerintah. 

Hambatan tersebut pada intinya adalah keterbatasan dana operasional sekolah, 
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untuk mengatasi keterbatasan input dan kurangnya kepersertaan pemerintah melalui 

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Lombok Barat. 

3. Kebijakan yang diterapkan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Lombok Barat  belum berpihak pada pendidikan swasta, khususnya yang dirasakan 

oleh pengelola Ponpes Al-Abhariyah Jerneng. Pihak Ponpes tidak mendapatkan 

alokasi dana, baik untuk kelancaran proses pembelajaran ataupun bantuan untuk 

peningkatan kualitas sarana dan prasarana.  

 
B. Saran 

 Saran dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi pimpinan Ponpes Al-Abhariyah Jerneng, diharapkan perjuangan keras terus 

dilakukan dengan membangun kemitraan dengan masyarakat, pemerintah dan 

terutama perusahaan yang mempunyai orientasi dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia. Hal ini diperlukan untuk mengatasi hambatan ketersediaan 

sarana prasarana, guru dan lainnya untuk menciptakan output yang berkualitas. 

Kemitraan diupayakan pada perusahaan berskala nasional dan internasional, 

dilakukan dengan aktif memasukkan proposal rencana pengembangan 

pembelajaran.  

2. Para guru, perjuangan telah berjalan, aspek penting yang dapat dilakukan terutama 

berhubungan dengan perolehan pendapatan tetap adalah melengkapi persyaratan 

untuk mendapatkan sertifikasi bagi guru swasta. Hal ini memberikan bantuan untuk 

dapat lebih fokus pada pengabdian sebagai guru. 
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3. Pemerintah melalui Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Lombok 

Barat kebijakan yang dijalankan tidak tepat sasaran, terbukti alokasi dana yang 

sedemikian besar hanya dominan untuk belanja aparatur. Fakta ditemukan tidak ada 

aliran kas pada sekolah (SMA/SMK Islan Abhariyah), berarti potensi dan peran 

serta masyarakat tidak distimulan dengan kebijakan yang tepat. 

4. Secara teoretis diperlukan kajian yang mendalam secara spesfik atas strategi dan 

kebijakan pemerintah melalui SKPD terkait dalam menciptakan kualitas 

pembelajaran sekolah swasta, sehingga relevansi dalam menciptakan masyarakat 

yang cerdas dapat terbukti dan tidak terjadi diskriminasi dalam perolehan 

pendidikan bagi masyarakat. 
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Lampiran 1. Kuesioner 
 
 

PERAN PIMPINAN DALAM PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN DI 
PONDOK PESANTREN  AL-ABHARIYAH  JERNENG  

 
 
 

Didesain sebagai panduan dalam melakukan wawancara, tetapi hanya sebatas 
panduan, karena terapannya dilakukan penggalian informasi sesuai dengan 
kerangka temuan di lapangan. 
Set desain untuk menemukan aspek kajian menjadi yang utama, tetapi tidak 
bersifat fix atau tetap. Apabila ada tambahan informasi sangat diperlukan 
untuk kedalaman hasil penelitian ini. 
 

 
Untuk Pemimpin Ponpes Al-Abhariyah Jerneng  

A. Bagaimana Profil Pendidikan Tuan Guru 
 

1. Maaf miq tuan……dapat pelungguh informasikan, pada kami di mana 
nyantrinya….proses pendidikan Al-Mukarrom. 

 
2. Bagaimana proses pendirian atau berdirinya Ponpes Al-Abhariyah Jerneng  

 
3. Apa motivasi dalam mendirikan Ponpes Al-Abhariyah Jerneng  

 
4. Bagaimana pengelolaan Ponpes Al-Abhariyah Jerneng sebagai yayasan dan 

pelaku pendidikan …. 
 

5. Proses pendidikan apa saja yang ada di Ponpes Al-Abhariyah Jerneng  
 

6. Bagaimana prosesnya sehingga dipilih pendidikan umum di Ponpes Al-
Abhariyah Jerneng  

 
7. Bagaimana persepsi dan dukungan masyarakat dari proses pendirian sampai 

proses pendidikan yang telah berjalan selama ini 
 
 

 
B. Hambatan dalam Penciptaan Proses Pembelajaran Berkualitas 
 

Bahasa yang digunakan disesuaikan dengan budaya sasak dalam menghadapi tuan 
guru…………………….  
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1. Apa hambatan yang berasal dari internal sekolah atau Ponpes Al-Abhariyah 
Jerneng atas terciptanya proses pembelajaran yang berkualitas 

 
 

2. Hambatan dari masyarakat………. 
 

3. Hambatan dari pemerintah ……….. 
 

 
 

 
Untuk Civitas SMA dan SMK Islam Abhariyah Jerneng  

1. Bagaimana pimpinan Ponpes Al-Abhariyah Jerneng melakukan atau membina 
komunikasi dengan bapak/ibu sebagai pelaku pendidikan …………. 

A. Kemampuan Pemimpin 

 
2. Menurut anda bagaimana pengelolaan sumber daya Ponpes Al-Abhariyah 

Jerneng untuk kepentingan proses belajar di SMA/SMK …. 
 

3. Bagaimana pimpinan memperhatikan kelancaran proses belajar 
 

4. Bagaimana pimpinan dalam memberikan motivasi kerja …. 
 

5. Bagaimana pimpinan dalam berhubungan dengan guru dalam upaya untuk 
selalu menciptakan pembelajaran yang berkualitas 

 
6. Pandangan bapak/ibu mengenai kemampuan pimpinan Ponpes Al-Abhariyah 

Jerneng dalam membina kemitraan dengan pihak luar 
 

7. Pandangan bapak/ibu mengenai upaya yang dijalankan pimpinan dalam 
menggali potensi guru 

 

8. Dalam pengelolaan organisasi, bagaimana pendelegasian pekerjaan dan 
wewenang dijalankan oleh pimpinan Ponpes Al-Abhariyah Jerneng  

B. Perilaku Pemimpin 

 
9. Bagaimana praktek pemberian perintah yang dijalankan oleh pimpinan 

Ponpes Al-Abhariyah Jerneng  
 

10. Bagaimana koordinasi kerja dijalankan oleh pimpinan Ponpes Al-Abhariyah 
Jerneng  
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C. Output  

11. Bagaimana kondisi kelulusan di UN di SMA dan SMAK ……………….. 

12. Kesesuaian hasil UN dengan kondisi pembelajaran 
13. Kesesuaian dengan cita-cita yang dibangun 

14. Pandangan bapak atas kondisi hubungan dengan masyarakat 
 
……………. 

15. Bagaimana persepsi bapak/ibu atas bantuan atau kebijakan dari Dinas Dikpora 
Lobar 

 
 

 

 

Wawancara dengan SKPD (Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Lombok Barat 

15. Apa kebijakan yang dijalankan oleh pemerintah melalui Dinas Dikpora Lobar 
dalam mendukung kualitas pembelajaran….khususnya yang terapliaksi pada 
Ponpes Al-Abhariyah Jerneng  

 
 

16. Jenis bantuan yang diberikan selama ini pada Ponpes Al-Abhariyah Jerneng  
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Lampiran 2. 
Hasil Wawancara dengan  dengan Kepala Pelaksana Ponpes Ak-Abhariyah 

Jerneng : 
Pemikiran yang selalu diberikan kepada kami oleh tuan guru (TGH. Ulul 
Azmi) selalu memberikan motivasi yang terkait dengan menyisihkan 
waktu dalam memikirkan kondisi ummat.... Al-Mukarrom menyatakan 
lewat pendidikan yang terbaik, karena mencerdaskan satu orang akan 
berdampak pada banyak orang, misalnya keturunan yang baik dari orang 
tersebut, belum lagi dia akan mengamalkan ilmunya pada orang lain. 
Peran pemikiran, waktu, tenaga bahkan harta beliau lakukan...pada 
waktu tertentu belia mengajak kami untuk melakukan keliling pondok 
untuk melakukan pengawasan, pengarahan dan lainnya yang sifatnya 
membangun semangat guru, murid dalam belajar. 
Beliau juga berjuang lewat pemerintah dan masyarakat umum agar 
memberikan perhatian atas keberadaan lembaga pendidikan yang 
dinaungi Ponpes Al-Abhariyah Jerneng agar dapat tercipta proses 
pembelajaran yang berkualitas.  
Beliau melakukan kominikasi yang sangat baik

Dalam 

 dengan semua kami, 
bahasa yang digunakan akan anda malu sendiri, karena halusnya 
pemilihan bahasa. Anda diposisikan sebagai teman…kalau anda tidak 
percaya, coba anda bangun pembicaraan bebas seperti membuat lelucon, 
beliau akan nyambung, anda ajak serius beliau juga demikian…dapat 
saya katakan dalam membangun komunikasi beliau sangat 
memperhatikan kondisi lingkungan dan kondisi bawahan. Bawahan 
selalu mempunyai posisi yang terhormat, seolah beliau yang selalu butuh 
para guru, bukan sebaliknya. 

pengelolaan sumber daya 

Pengelolaan sumber daya Ponpes Al-Abhariyah Jerneng telah 
mempunyai rencana jangka panjang dan pendek, misalnya pembangunan 
kelas atau ruang, pada beberapa tahun yang akan datang dengan tetap 
memperjuangkan keberadaan guru-guru untuk mempunyai status PNS 
atau honorer akan dilakukan pembangunan ruang untuk laboratorium 
dan komputerisasi. 

 telah ada fungsi khusus, yaitu 
bendahara. Adapun dalam alokasi penggunaan tentu berdasarkan 
pengarahan beliau…menurut pengamatan saya, lebih banyak amal yang 
diberikan untuk setiap pembangunan, karena beliau sendiri mempunyai 
sawah dan kebun untuk membiayai hidup dan pendidikan putra-putrinya. 
Pengurangan sumber daya untuk kebutuhan diri saya berikan jaminan 
tidak ada, ini beda ponpes dengan lembaga lain, kalau pimpinannya 
mendapatkan gaji, kalau ini sebaliknya. 

Hubungan dengan guru tergolong sangat baik, dalam beberapa bulan 
sekali para guru diajak sekedar bertemu diaula, bahkan beliau selalu 
mendengar apa saran dari para guru. 
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Perlu saya katakan, mungkin bapak berpikir kedudukan saya di Ponpes 
Al-Abhariyah Jerneng, karena ada hubungan keluarga atau tidak, saya 
berasal dari keluarga lain tidak ada hubungan, saya dulu santri beliau.  
Hubungan yang dibangun dengan pihak luar berjalan dengan baik, 
bahkan selama ini dibangun hubungan dengan negara tetangga, terutama 
perusahaan yang ada di Malaysia sebagai tujuan para TKI dalam 
bekerja. Hubungan ini terjadi, baik karena permintaan perusahaan atau 
permintaan para TKI untuk diberikan siraman rohani dalam kurun waktu 
tertentu secara periodik. 
Beliau juga aktif dalam organisasi Islam di tingkat regional dan 
nasional, bahkan sekarang ini beliau masuk dalam tim akreditasi sekolah 
oleh Dinas Diknas NTB. 
Penggalian potensi guru sudah tentu dilakukan, bapak mungkin sudah 
menemukan adanya banyak guru yang sedang kuliah, seluruhnya berasal 
dari anak-anak pondok yang berprestasi, sementara tidak mempunyai 
biaya melanjutkan pendidikan. Dapat saya nyatakan sebagai program 
jangka panjang pihak Ponpes Al-Abhariyah Jerneng untuk 
mempersiapkan guru yang berkualitas, karena selama ini guru diperoleh 
dari internal organisasi, relatif terbatas bantuan dari dinas terkait, 
terutama untuk menugaskan guru berstatus PNS di lembaga pendidikan 
Ponpes Al-Abhariyah Jerneng. 
Pimpinan “Al-Mukarrom” tidak dapat mengerjakan semua hal baik yang 
terkait dengan keberadaan Ponpes Al-Abhariyah Jerneng dan pendidikan 
umum, karena beliau mempunyai aktivitas yang tinggi di luar.  
Sudah pasti dilakukan pendelegasian wewenang, terutama pada petugas 
pelaksana operasional harian, para kepala sekolah yang mempunyai 
tanggung jawab atas setiap lembaga pendidikan yang dipimpin.  
Dalam memberikan perintah beliau memberikan dengan kata-kata yang 
jelas, bapak tidak akan sungkan dalam berdiskusi dengan beliau, 
termasuk dalam memberikan perintah dan koordinasi atas pelaksanaan 
tugas. 
Saya sendiri sering dipanggil, baik dalam pemberian tugas atau 
pekerjaan atau meminta saya dalam memberikan paparan atas suatu 
pekerjaan. 
Berhubungan dengan kepercayaan masyarakat atas pendidikan umum 
yang diadakah Ponpes Al-Abhariyah Jerneng dapat saya nyata relatif 
meningkat sepanjang tahun…dapat dilihat dari jumlah siswa pada setiap 
lembaga pendidikan, bahkan santri yang mengaji sekarang ini sudah 
tidak muat di aula kami. 
Adapun tingkat kelulusan ya …perlu dilihat kondisi kelengkapan 
pembelajaran kami, yang jelas persentasenya di atas 80,00 persen. Sejak 
pemberlakuan UN, kami mempunyai tingkat kelulusan yang baik, tidak 
seperti sekolah swasta lain ada yang mencapai kelulusan 0,00 persen.  
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